SPM METACOGNITIVE WEEK 9

Problem Based Learning adalah model pembelajaran berbasis masalah. Ada beberapa pendekatan yang dapat digunakan dalam PBL, yaitu:
1. Pendekatan Saintifik (5M)
a. Mengamati  mengidentifikasi permasalahan
b. Menanya  memunculkan pertanyaan dan merumuskan hipotesis
c. Mengumpulkan informasi  dari berbagai sumber dengan berbagai macam cara/teknik
d. Mengasosiasi  mengolah data dan informasi yang diperoleh
e. Mengomunikasikan  menarik kesimpulan serta mengomunikasikannya kepada orang lain
2. Pendekatan Polya
a. Identification  mengidentifikasi masalah
b. Plan  menyusun strategi pemecahan masalah
c. Carry out  melakukan pemecahan masalah sesuai dengan strategi yang telah disusun
d. Look back  melihat kembali hasil pemecahan masalah, apakah sudah benar atau belum. Jika belum, kemudian diadakan evaluasi.
3. Pendekatan kooperatif 
 Face to face interaction (siswa saling bertemu secara langsung dengan siswa yang lain dalam kelompok untuk mendiskusikan masalah). 
Ciri pendekatan kooperatif
1) Prestasi kelompok ditentukan dari prestasi setiap anggota kelompoknya.
2) Kelompok dikatakan belum berhasil apabila prestasi setiap anggota kelompoknya masih buruk.
3) Menghindari siswa yang social loafing dan free rider.
4) Adanya pemberian hadiah/penghargaan untuk kelompok dengan prestasi terbaik
5) Adanya kompetisi antar kelompok membuat setiap anggota kelompok termotivasi untuk saling bekerjasama dengan anggota kelompoknya yang lain.
6) Mengukur student accountability

Kelebihan PBL
1. Ada motivasi sendiri yang dimiliki oleh siswa karenamereka menyelesaikan masalah sendiri sehingga mereka akan merasa mempunyai pelajaran itu.
2. Ada kepuasan tersendiri yang dirasakan oleh siswa ketika mereka dapat menyelesaikan permasalahan sendiri
3. Memberikan kesempatan bagi siswa untuk dapat mengeksplorasi pengetahuan dan berdiskusi




Kekurangan PBL
1. Siswa akan menyelesaikan masalah dengan general problem solving (coba-coba) ketika mereka tidak memiliki prior knowledge yang cukup. Sehingga, metode ini hanya cocok untuk diterapkan pada siswa yang sudah memiliki prior knowledge yang cukup.
2. Siswa hanya akan berfokus pada hasil, bukan pada pemahaman konsep.
3. Siswa menjadi terlalu kritikal.
4. Membutuhkan waktu yang lebih lama, tergantung seberapa cepat siswa dapat menyelesaikan masalah.

Alternatif metode untuk siswa dengan prior knowledge yang rendah adalah dengan metode pembelajaran Example Based Learning (EBL). Dalam pembelajaran ini, siswa diberi contoh soal kemudian siswa diminta untuk memahami materi melalui contoh soal yang diberikan. Setelah itu, mereka diminta untuk mengerjakan latihan soal yang sejenis dengan contoh soal yang diberikan.

Prinsip Example Based Learning
1. Mengembangkan ketrampilan pemecahan masalah
2. Mengonstruksi konsep dan prosedur pemecahan masalah
3. Student centered

Prinsip penyusunan worked example yang baik
1. Kata kunci tertulis jelas
2. Langkah-langkah penyelesaian jelas
3. Menghindari split attention
4. Menghindari redundant information
5. Variatif, tetapi dengan modifikasi yang cukup
6. Mengarahkan proses metakognitif
